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MAHASISWI STIKES WIRA HUSADA YOGYAKARTA 

Karolina Dhambo¹, Handriani Kristanti², Novita Sari³ 

 

 

INTISARI 

Latar Belakang : Anemia merupakan keadaan yang ditandai dengan rendahnya 

kadar hemoglobin atau berkurangnya jumlah mutu sel darah merah, yang berfungsi 

sebagai sarana transportasi zat gizi serta oksigen untuk proses fisiologis dan 

biokimia jaringan tubuh. Anemia lebih beresiko pada wanita dibandingkan laki- 

laki, dikarenakan wanita mengalami menstruasi setiap bulan dan akan kehilangan 

besi sekitar 1,4 mg per hari. Salah satu makanan yang dapat meningkatkan Hb 

adalah Buah kurma karena Buah lain yang dapat mengatasi anemia adalah kurma, 

karena di dalam kurma terkandung zat besi, yaitu 1,2 mg/100 gram kurma. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Buah Kurma 

Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Mahasiswi Stikes Wira Husada Yogyakarta . 

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan desain 

penelitian metode quasy eksperimen. Teknik pengumpulan sampel mmenggunakan 

teknik purposive random sampling sebanyak 30 responden. 

Hasil : Berdasarkan uji statistik didapatkan nilai p-value (Sig) 0,000 (<0,05) yang 

artinya ada pengaruh antara pemberian buah kurma terhadap kadar hemoglobin 

mahasiswi Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

Kesimpulan : Konsumsi Buah kurma dalam satu hari sebnayak 5 buah dapat 

meningkatkan kadar Hemoglobin bagi penderita Anemia 

Kata kunci : Anemia, Hemoglobin, Buah kurma 
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THE EFFECT OF GIVING DATES ON THE LEVEL OF 

HEMOGLOBIN STUDENT STIKES WIRA HUSADA YOGYAKARTA 

Karolina Dhambo¹, Handriani Kristanti², Novita Sari³ 

 

 

ABSTRACT 

Background: Anemia is a condition characterized by low hemoglobin levels or 

reduced quality of red blood cells, which function as a means of transporting 

nutrients and oxygen for physiological and biochemical processes of body tissues. 

Anemia is more risky in women than men, because women have menstruation every 

month and will lose about 1.4 mg of iron per day. One of the foods that can increase 

Hb is dates because another fruit that can overcome anemia is dates, because dates 

contain iron, which is 1.2 mg/100 grams of dates. 

Research Objective: To determine the Effect of Giving Dates on Hemoglobin 

Levels in Stikes Wira Husada Yogyakarta Students. 

Research Method: This research is a quantitative research, with a research design 

of the quasi-experimental method. The sample collection technique used the 

purposive random sampling technique of 30 respondents. 

Results: Based on statistical tests, a p-value (Sig) of 0.000 (<0.05) was obtained, 

which means that there is an effect between the administration of dates on the 

hemoglobin levels of Stikes Wira Husada Yogyakarta students. 

Conclusion: Consumption of dates in one day for 5 fruits can increase Hemoglobin 

levels for people with anemia 

Keywords: Anemia, Hemoglobin, Dates 

 

 

¹ Students of the Blood Bank Technology Study Program Diploma Program Three 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Kadar hemoglobin rendah atau berkurangnya jumlah sel darah 

merah, yang penting untuk membawa nutrisi dan oksigen bagi fungsi 

fisiologis dan biokimia jaringan tubuh, merupakan ciri-ciri anemia { Lutter 

(2008) dalam Himawan, 2013}. Prevalensi anemia menurut WHO di dunia 

berkisar 40-80%, dan di negara berkembang, 53,7% di antaranya adalah 

remaja putri. Prevalensi anemia di Indonesia menurut data SKI pada 

perempuan usia (15-24 tahun) adalah 14,6%, usia (25-34 tahun) 31,4%, usia 

(35-44 tahun) 39,6%, dan usia (45-54 tahun) 2,4%. Proporsi anemia lebih 

tinggi pada perempuan (18,0%) dibandingkan laki-laki (14,4%), dan 

proporsi anemia pada kelompok usia 15-24 tahun adalah 15,5% (SKI, 2023). 

Prevalensi anemia pada remaja perempuan di daerah Yogyakarta 

melambung tinggi dari 37,1% pada penelitian Kesehatan Dasar tahun 2013 

menjadi 48,9% pada penelitian Kesehatan Dasar tahun 2018, dengan 

proporsi tertinggi anemia terdapat pada usia 15-24 tahun dan 25-34 tahun. 

Survei tahun 2018 yang dilaksanakan pada Dinkes Yogyakarta terhadap 1. 

500 remaja perempuan di lima kecamatan dan kota menghasilkan 

bahwasanya 19,3% dari remaja tersebut menderita anemia (Hb di bawah 

<12 g/dl) (Dinas Kesehatan Yogyakarta, 2023). 

Anemia lebih beresiko pada perempuan dibandingkan laki-laki 

sebab mereka mengalami menstruasi dan kehilangan sekitar 1,4 mg zat besi 

setiap hari. Guna melindungi kadar zat besi tetap seimbang, perempuan 

membutuhkan lebih banyak zat besi dalam makanan mereka dibandingkan 

laki-laki. Jika mereka tidak mendapatkan cukup zat besi dari makanan atau 

suplemen, mereka mungkin mengalami anemia defisiensi besi. Perempuan 

yang sudah memiliki kadar zat besi rendah lebih tinggi menderita anemia 

pada masa hamil. Masa sebelum seorang perempuan hamil disebut masa 
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pra-kehamilan, dan ini berlaku bagi perempuan yang mampu memiliki anak, 

yaitu antara usia 16 dan 34 tahun (Ani, 2016). 

Anemia pada perempuan dapat menyebabkan kelelahan dan 

kesulitan berkonsentrasi, yang dapat mengganggu kinerja belajar dan 

menurunkan efisiensi kerja. Selain itu, anemia dapat melemahkan 

kemampuan tubuh untuk melawan penyakit, sehingga perempuan lebih 

mudah jatuh sakit atau terkena infeksi (Nurman et al.,2019). Anemia dapat 

membuat jantung berdetak cepat dan menyebabkan kesulitan bernapas, 

bahkan saat melakukan hal-hal kecil. Anemia juga dapat membuat kulit, 

bibir, gusi, mata, kuku, dan telapak tangan tampak pucat. Akan merasakan 

nyeri dada, pusing, atau pandangan kabur. Tangan dan kaki mungkin terasa 

dingin atau mati rasa. Anemia juga dapat membuat Penderita lebih sulit 

berkonsentrasi sehingga kemampuan akademik menurun (Briawan, 2016). 

Anemia terjadi terutama karena kurangnya pengetahuan tentangnya, 

kurangnya zat besi, asam folat, vitamin B12, atau vitamin A. Penyebab lain 

yang kurang umum meliputi peradangan mendadak atau jangka panjang, 

infeksi parasit, kondisi kelahiran tertentu yang menghambat tubuh 

memproduksi hemoglobin yang tepat, dan kurangnya produksi sel darah 

merah (Siska, 2017). Perempuan termasuk kelompok yang berisiko lebih 

tinggi terkena anemia karena banyak dari mereka tidak sepenuhnya 

memahami apa itu anemia. Akibatnya, mereka tidak mengambil langkah- 

langkah untuk mencegahnya, seperti mengonsumsi suplemen zat besi. 

Akibatnya, mereka sering menghadapi masalah seperti merasa pusing dan 

kesulitan melihat dengan jelas. Pada remaja putri, anemia biasanya 

disebabkan oleh kebiasaan makan dan tidur yang buruk, serta pendarahan 

hebat saat menstruasi. Remaja putri ini tidak memiliki gagasan yang jelas 

tentang anemia, yang berarti kondisi mereka terutama disebabkan oleh 

kebiasaan tidak sehat dan menstruasi yang banyak. Remaja putri jarang 

mengambil tindakan untuk mencegah anemia dan jarang mengonsumsi 

suplemen zat besi untuk membantu (TTD) (Nur et al, 2024).
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Wanita yang menjadi mahasiswa memiliki Pola hidup yang 

mempengaruhi kesehatan, didapatkan bahwa mahasiswa mengalami 

perubahan pola hidup yang berdampak buruk pada kesehatan. Perubahan 

yang sering kali dialami adalah kebiasaan sarapan. Berbagai kesibukan yang 

dialami membuat mahasiswa memilih untuk tidak sarapan dan hal ini dapat 

menyebabkan obesitas. Selain itu, rasa lapar yang ada membuat keinginan 

untuk makan makanan manis semakin meningkat. Kebiasaan ini dapat 

berisiko terkena penyakit diabetes melitus tipe 2. Hal ini diperparah dengan 

kebiasaan olahraga yang seringkali ditinggalkan oleh mahasiswa. Banyak 

mahasiswa yang merasa terlalu lelah untuk berolahraga, dan memilih 

bermalas-malasan sambil bermain media sosial. Jarangnya olahraga dan 

intensitas bermain media sosial yang tinggi dapat menyebakan tingkat stress 

semakin meningkat. Hal ini dapat menyebakan kualitas tidur yang buruk, 

yang tentunya dapat menimbulkan berbagai penyakit buruk lainnya seperti 

anemia (Khair, 2024 ). 

Penanganan anemia selama hamil akan lebih baik jika mulai 

perbaikan gizi sejak masa remaja. Namun, sulit untuk memenuhi kebutuhan 

zat besi remaja hanya melalui makanan. Di Indonesia, hampir 38% orang 

mendapatkan kurang dari setengah kebutuhan zat besi mereka setiap hari. 

Bagi remaja putri, yang membutuhkan sekitar 29 mg zat besi per hari, sangat 

sulit untuk mendapatkan cukup zat besi hanya dari makanan, karena itu 

harus mengkosumsi zat besi (Ani, 2016). 

Makanan yang kaya zat besi antara lain daging hewan, daging 

merah, ayam, hati, ikan, tuna, salmon, telur, sayuran hijau seperti kangkung, 

bayam, dan daun katuk, kacang-kacangan, almon, serta buah-buahan seperti 

jeruk, jambu biji, dan pisang. Jeruk mengandung 0,4 mg zat besi, dan pisang 

0,5 mg. Kurma juga merupakan buah yang baik untuk membantu mengatasi 

anemia karena mengandung 1,2 mg zat besi dalam setiap 100 gramnya (Al- 

Fatah, 2011). 
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Kurma memiliki beberapa manfaat kesehatan, seperti membantu 

mengontrol kadar gula darah dan dapat membantu mengobati katarak jika 

mengonsumsi setidaknya tiga kurma selama beberapa bulan. Berdasarkan 

penelitian menunjukkan kurma kaya akan protein, serat, vitamin A dan C, serta 

mineral seperti zat besi, kalsium, natrium, dan kalium. Kurma mengandung sekitar 

1,8 hingga 2,0 persen protein, 2,0 hingga 4,0 persen serat, dan 50 hingga 70 persen 

glukosa. Selain gula alaminya, kurma juga mengandung garam alkali yang dapat 

memengaruhi keasaman darah, yang dapat menyeimbangkan dampak konsumsi 

karbohidrat berlebih (Andriawan, 2015). 

Berdasarkan hasil stupen dari 10 mahasiswi dari Prodi Diploma Tiga 

Teknologi Bank Darah, Keperawatan , Sarjana Keperawatan, Kesehatan 

Masyarakat didapatkan bahwa, 7 mahasiswi memiliki pola tidur dan pola 

makan yang kurang baik serta mengalami gejala-gejala anemia. Sedangkan 

3 mahasiswi memiliki pola tidur, pola makan yang baik serta tidak memiliki 

gejala-gejala anemia. Mahasiswi berpotensi mengalami anemia, karena 

mahasiswi yang dengan pola hidup yang salah akan mempengaruhi 

kesehatan dan dapat menyebabkan kejadian Anemia (Khair, 2024) 

Berdasarkan Himawan (2013) yang melakukan penelitian dengan 

memberikan sari kurma dan mengamati bagaimana sari kurma 

memengaruhi kadar hemoglobin mereka. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian sari kurma memiliki efek 100% lebih baik dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin dibandingkan metode lain. Pada masalah 

ini kurma mengandung zat besi yang cukup tinggi, oleh sebab itu penelitian 

ini tertarik mengambil berjudul Pengaruh Pemberian Buah Kurma Terhadap 

Kadar Hemoglobin Pada Mahasiswi Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

Penelitian dilakukan pada Mahasiswi Stikes Wira Husada Yogyakarta 

dengan beberapa pertimbangan yaitu, Stikes Wira Husada Yogyakarta 

memiliki banyak Mahasiswi yang dengan pola hidup yang berbeda sehingga 

dapat menyebabkan kejadian anemia. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Apakah terdapat Pengaruh Pemberian Buah Kurma Terhadap 

kenaikan Hemoglobin Mahasiswi Stikes Wira Husada Yogyakarta? 

 

C. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui Pengaruh Pemberian Buah Kurma 

Terhadap Kadar Hemoglobin Pada Mahasiswi Stikes Wira Husada 

Yogyakarta . 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui kadar Hemoglobin sebelum pemberian buah kurma 

pada mahasiswi stikes wira husada yogyakarta 

b. Mengetahui kadar Hemoglobin sesudah pemberian buah kurma 

pada mahasiwi stikes wira husada yogyakarta 

 

D. MANFAAT 

1. Manfaat Teoritis 

Menambah sumber pustaka bagi keillmuan teknologi bank darah 

dalam pembahasan tentang Pencegahan Anemia. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Peneliti 

Menambah pengalaman, ilmu pengetahuan, dan wawasan pada 

bidang Teknologi Bank Darah Khususnya pada Pencegahan Anemia 

b. Bagi Institusi/ Stikes Wira husada Yogyakrta 

Menambah Literatur dalam bidang Teknologi Bank Darah 

Khususnya Ilmu tentang Anemia. 

c. Bagi Mahasiswi/ mahasiswa 

Meningkatkan kesadaran Mahasiswi/mahasiswa tentang pentingnya 

asupan nutrisi, khususnya yang berhubungan dengan kesehatan 

darah dan kadar hemoglobin. 
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E. KEASLIAN PENELITIAN 

Keaslian penelitian dalam rangka menyusun Karya Tulis Ilmiah ini dapat dilihat dari beberapa judul dan hasil penelitian pada 

tabel berikut ini : 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

Aisah, A., Rasyid, R., 

Rofinda, Z. D., & 

Masrul, M. (2022). 

Pengaruh pemberian 

buah kurma (Phoenix 

dactylifera L) terhadap 

peningkatan kadar 

hemoglobin dan feritin 

pada mahasiswi. 

a. Variabel terikat yaitu 

kadar hemoglobin dan 

variabel bebas 

pemberian buah 

kurma. 

b. Jenis penelitian 

kuantitatif    dengan 

metode Quasi 

eksperimen. 

a. Pada variabel bebas 

penulis tidak 

mengamati feritin. 

b. Pemilihan sampel 

penelitian  ini 

menggunakan metode 

simple random 

sampling, tetapi 

penelitian yang 

terdahulu  ini 

menggunakan 

purposive random 

sampling. 

Kelompok yang 

menerima perlakuan 

diberi kurma dengan 

dosis 1,25 gr/dl selama 

14 hari. Rata-rata 

kadar Hb sebelum 

perlakuan adalah 11,7 

gr/dl pada kelompok 

kontrol dan 10,9 gr/dl 

atau intervensi. 

Analisis  statistik 

menunjukkan bahwa 

mengonsumsi  kurma 

meningkatkan  kadar 
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    Hb pada remaja putri 

yang anemia 

Widowati, Retno, Rini 

Kundaryanti, and 

Puput Puji Lestari.( 

2019) 

"Pengaruh Pemberian 

Sari Kurma Terhadap 

Peningkatan Kadar 

Hemoglobin Ibu 

Hamil 

Menggunakan desain 

quasi eksperiment dan 

melihat peningkatan 

kadar Hemoglobin 

a. Variabel bebasnya 

pemberian sari kurma 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan buah 

kurma 

b. Responden nya ibu 

hamil sedangkan pada 

penelitian ini 

respondennya 

mahasiswi. 

Studi ini menemukan 

bahwa  sebelum 

minum sari kurma, 

kadar hemoglobin 

rata-rata adalah 9,6 

g/dL. Setelah minum 

sari kurma selama 10 

hari, kadar rata-rata 

naik menjadi 10,6 

g/dL. Terdapat 

perbedaan   yang 

signifikan (nilai p 

0,004  kurang  dari 

0,05) antara minum 

sari kurma dan kadar 

hemoglobin pada ibu 

hamil 
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Ridwan, M., 

Lestariningsih, S., & 

Lestari, G. I. (2018). 

Konsumsi Buah 

Kurma Meningkatkan 

Kadar Hemoglobin 

pada Remaja Putri. 

a.pada variabel bebas 

dan terikat 

b.analisis data 

menggunakan bivariat 

dan univariat 

a.Teknik sampling 

menggunakn non 

random sampling 

sedangkan penelitian 

ini menggunakn teknik 

purposive random 

sampling 

Setelah mengonsumsi 

kurma, kadar Hb 

terendah yang terukur 

adalah 8,6 gr/dL, dan 

tertinggi adalah 15,5 

gr/dL.Rata-rata kadar 

Hb setelah 

mengonsumsi kurma 

adalah 11,70  gr/dL 

(SD ± 1,535).Sekitar 

49,3%   orang 

mengalami 

peningkatan kadar Hb 

sebesar  1,2  gr/dL 

setelah mengonsumsi 

kurma. 

 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari hasil penelitian Pengaruh 

Pemberian Buah Kurma Terhadap Kadar Hemoglobin Pada 

Mahasisiwi Stikes Wira Husada Yogyakarta. 

2. Hasil pemeriksaan Kadar Hemoglobin Pada Mahasisiwi Stikes Wira 

Husada Yogyakarta sebelum pemberian buah kurma adalah terdapat 

30 responden yang Anemia ditandai dengan kadar hemoglobin <12 

gr/dl 

3. Hasil pemeriksaan Kadar Hemoglobin Pada Mahasisiwi Stikes Wira 

Husada Yogyakarta sesudah pemberian buah kurma adalah terdapat 14 

responden yang Hemoglobinnya normal ditandai dengan kadar 

Hemoglobin >12 gr/dl. 

B. Saran 

1. Bagi Stikes Wira Husada Yogyakarta 

Hendaknya pihak kampus melakukan kegiatan pemeriksaan 

hemoglobin kepada mahasiwi dan program pemberian tablet tambah 

darah serta buah kurma secara rutin untuk mencegah Anemia. 

2. Bagi Mahasiswi 

Dari hasil intervensi yang telah dilakukan, akan lebih baik apabila 

intervensi buah kurma ini dilanjutkan secara mandiri dalam jangka 

waktu yang lebih lama agar mampu menjaga kestabilan kadar 

hemoglobin untuk mencegah anemia. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Pemantauan dengan lebih detail setiap harinya serta dilakukan cek 

Hb tidak hanya sebelum dan sesudah tetapi di saat mengkosumsi 

buah kurma juga di cek Hbnya. 
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